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PEMIKIRAN HAMKA TENTANG PENYAKIT HATI DAN

PENGOBATANNYA

A. Biografi dan KaryaHAMKA
1. Riwayat Hidup HAMKA
Buya HAMKA dilahirkan di Sungai Batang Maninjau (Batera
Barat) pada tanggal 17 Februari 1908 atau tepat gadggal 14
Muharam 1326 H. ayahnya ialah ulama Islam terkelnalaerah nya
yang bernama Haji Abdul Karim Amrullah atau lebitkeshal dengan
sebutan Haji Rasul. Beliau ini adalah termasuk @dmalu Islam yang
mula-mula memperkenalkan idea-idea Muhammadiyahg ybanyak
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran Mujaddid TimDengah, seperti
Muhammad Ibn Abdul Wahab, Abduh dan lain sebagainya
Pada usia 6 tahun (1914) Buya HAMKA dibawa ayahkg/&adang
Panjang yang selanjutnya dimasukkan di sekolah skdsagai adat anak-
anak kecil seusianya untuk menuntut ilmu dasar yaagrkan oleh para
guru mereka. Disamping bersekolah pada siang tarirgeliau
diharuskan mengaji ilmu agama pada malam harinyal ki
dilaksanakan dibawah bimbingan langsung ayahandaeyngga tamat
al-Quran dengan baik dan fasih.
Dari tahun 1916 hingga tahun 1923 HAMKA telah beidpanyak

pengetahuan agama pada sekolah-sekolah “Diniyahoo8chdan
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“Sumatera Thowalib” di Padang Panjang dan di PdralBuru-guru
beliau antara lain Syeikh Ibrahim Musa Parabek,kingludo Abdul
Hamid dan Zainuddin Labay. Padang Panjang saaambai dengan para
penuntut ilmu yang datang dari berbagai penjuruskbknya ilmu agama
Islam dibawah bimbingan ayahandanya sendiri (Dam2080: 28-39).

Menurut penuturan dalam buku perjalanan hidup HAMKA
sebagaimana dikutip oleh Mohammad Damami, pada L8igdahun
(1924) beliau mencoba berlayar keluar daerah umigtkcari pengalaman
hidup, dan Yogyakarta adalah daerah tujuannya dimaaktu itu
Yogyakarta sendiri sedang dilanda pergerakan-pakgearIslam. Beliau
banyak menimba dari pergerakan ini pengalaman tgah&elak
dikemudian hari demi mewujudkan cita-cita luhur garslami. la
dapatkan pengalaman berharga tersebut dari tokaintpembaharu,
antara lain H.O.S Tjokroaminoto, H. Fakhruddin, M. Suryo Pranoto
dan dari kakak ipar nya sendiri yang saat itu mmEtjaketua
Muhammadiyah cabang Pekalongan, yaitu A. R. Sutaansr.
Kemudian pada tahun 1935 beliau pulang ke Padangipdan mulai
saat itulah tersiar sinar keahliannya, khususnyandebidang karang
mengarang. Buku yang mula-mula beliau lempar kegaleriengah
masyarakat adalah “Khotibul Ummah” (Damami, 200D:58).

Sebelum bakatnya sebagai sastrawan ini munculubidiah banyak
menimba pengalaman dari berbagai penjuru duniawil tahun 1927

beliau dengan tekad yang telah kuat berangkat raer&e negeri orang
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untuk menunaikan rukun Islam yang kelima yaitu HagiBaitullah di
Makkah Al Mukarromah. Sepulang dari sana dia mendli majalah
“Seruan Islam di Tanjung Pura (Langkat) dan pembalari Bintang
Islam”, dan “Suara Muhammadiyah” Yogyakarta. Ketilkapergi ke
Makkah tersebut telah menjadi koresponden darahd®elita Andalas”
di Medan Sumatera Utara.

Pada tahun berikutnya (1928) keluar lah buku romangang
pertama dalam bahasa Minangkabau bernama “Sisvai$giy’. Di saat
itu pula beliau memimpin majalah “Kemauan Zamanig/aerbit hanya
beberapa nomor. Kemudian tahun berikutnya (192%)akah buku-
bukunya antara lain: “Agama dan Perempuan, pemlstden, Adat
Minangkabau dan Agama Islam, Kepentingan Tablight-ayat Mi'raj”
dan lain sebagainya.

Pada tahun 1930 beliau resmi menjadi pengarangndsliaat kabar
“Pembela Islam” Bandung dan mulai berkenalan derigamatsir, A.
Hasan dan lain-lain. Ketika beliau pindah mengda Makasar,
diterbitkan nya majalah “Al Mahdi” sebagai ajang kaia
kepengarangannya (Damami, 2000: 55).

Setelah beliau kembali ke Sumatera Barat pada tab®®3
kemudian tahun berikutnya tahun 1936 pergilah dmx Medan
mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai puncatagghurannya
sebelum perang yaitu “Pedoman Masyarakat”. Majalaldipimpinnya

setelah setahun dikeluarkan, mulai tahun 1936 sah94d8, yaitu ketika
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bala tentara masuk Indonesia.

Ditahun-tahun itulah muncul bukunya dalam berb&g#ang, antara
lain Filsafat, Tasawuf, Roman dan Agama. DiantarkubRoman nya:
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Dibawah lindung&a’'bah,
Merantau ke Deli, Keadilan llahi dan sebagainyalababidang agama
dan filsafat antara lain Tasawuf Modern, Falsafatupl, Lembaga Budi
dan lain-lain.

Di ketika tahun 1950 beliau pindah ke Jakarta. mdigieluarlah
buku-bukunya: Ayahku, Kenang-kenangan Hidup, Pebemgan
Tasawuf dari Abad ke Abad dan lainnya.

Kian lama kian jelaslah coraknya sebagai pengar@ugangga,
filosof Islam diakui oleh kawan dan lawannya. Deng@ahliannya itu,
beliau pada tahun 1952 diangkat oleh pemerintah gaggota badan
pertimbangan dan menjadi guru besar pada pergumggi Islam dan
Universitas Islam di Makasar serta menjadi pendsdéieanenterian
Agama.

Disamping mempelajari kesastraan Melayu klasik, iabplun
bersungguh-sungguh mempelajari sastra Arab, kdramga bahasa Arab
lah yang merupakan satu-satunya bahasa asing ykeumsdinya hingga
beliau mendapat julukan “Hamzah Fansuri zaman baru”

Karena menghargai jasa-jasa dalam penyiaran agatam Idi
Indonesia itu, maka pada tahun 1959 Majelis Tindgiversitas Al-

Azhar Kairo memberikan gelar “Ustadziyah FakhriyéBbctor Honoris
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Causa) kepadanya, sejak itu pula berhak lah belemakai titel “Dr” di
pangkal namanya.

Di tahun 1962 HAMKA mulai menafsirkan Al-Quran Alakim
yang diberi nama “Tafsir Al Azhar”. Dan tafsir isebagian besar dapat
terselesaikan selama beliau mendekam di dalamnaedjahun 7 bulan.

Ketika Majelis Ulama Indonesia (istilah sekaranggngadakan
sidangnya tahun 1975 maka beliau HAMKA terpilih agd ketuanya.
Beliau dilantik pada tanggal 26 juni 1975 bertepatnggal 17 Rajab
1395. kemudian pada sidang selanjutnya tahun 188K kedua kalinya
dirinya dipercaya untuk menduduki jabatan ketuanbia 19 Mei 1981
beliau meletakkan jabatan tersebut setelah heboFatyga mengenai
umat Islam dalam kehadirannya pada perayaan Néaigi(bersama).

Disamping kesibukannya sebagai seorang humanisn Isfang
rendah hati, mubaligh yang memikat hati masyarakisetiap
penampilannya, hari-harinya selalu diisi dengan bea al-Quran.
Senandung lagu yang merdu Kalam llahi senantiasderigar di
kediamannya. Beliau hatamkan al-Quran hampir tigeggu, bahkan di
bulan suci Ramadhan hatam hampir tiap tiga hatlsek

Seluruh kehidupannya dicurahkan untuk memajukaamisidan
khususnya untuk memurnikannya dari akses-akses Islami yang
kadang telah membaur kedalam ajaran Islam. Setsfitan banyak
buku yang dihasilkan nya baik dalam lapangan agditeafat, tasawuf

ataupun yang lainnya, beliau tinggalkan anak istgai untuk selamanya
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tepat pada jam 10.40 WIB hari jum’at 24 juli 198drtepatan pula pada
bulan Ramadhan dalam usia 73 tahun 5 bulan lebiari7 (Damami,
2000: 55-94)
KaryaHAMKA
Satu kenyataan yang tidak mungkin dipungkiri olgapapun
khususnya manusia Indonesia, Buya HAMKA adalahlspsibadi yang
kaya dengan pengalaman dan ketajaman berpikirrglangga setiap
karya yang ditulis nya selalu mendapat respon yasgif dari pembaca.
Pokok-pokok pikiran yang dia munculkan, selalu sangpenarik
untuk dikaji dan diikuti, terlebih-lebih oleh umatslam yang
mendambakan kemajuan dan umumnya bagi seluruh damdsnesia.
Disini penulis akan mencoba menyebutkan beberapga kaeliau
sebagai pengetahuan tambahan yang mungkin bergaga gara
pembaca karena hanya dengan membaca karyanyatalakdanh dapat
mengetahui dengan jelas corak pemikirannya. Kaseysiek tersebut
antara lain:
Khotibul Ummabh, jilid I, 11, 1l
1. Si Sabariyah, Cerita Roman
2. Adat Minangkabau dan Islam
3. Ringkasan Tarikh Ummat Islam, ringkasan sejarataksdyabi
Muhammad Saw sampai khalifah empat, Bani Umayah Biam
Abbasiyah

4. Kepentingan Melakukan Tabligh (1929)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.
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Hikmah Isra’ dan Mi'raj

Arkanun Islam (1932) di Makasar

Laila Majnun (1932) Balai Pustaka

Majalah Al Mahdi (9 nomor) 1932 di Makasar

Di bawah Lindungan Ka’bah, Balai Pustaka
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937)

Di dalam Lembah Kehidupan (1939)

Merantau ke Deli (1940)

Keadilan Islam (1939)

membela Islam (Tarikh Sayyidina Abubakar Syidiq)
Majalah Semangat Islam Zaman Islam (1943)
Majalah Menara (terbit di Padang Panjang) sesueladiusi 1946
Islam dan Demokrasi (1946)

Mutiara Filsafat

Revolusi Pikiran (1946)

Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946)
Di dalam Lembah Cita-cita (1946)

Sesudah Naskah Prenville (1947)

Menunggu Bedug Berbunyi (1949)

Ayahku (1950 di Jakarta)

Mandi Cahaya di Tanah Suci

Mengembara di Lembah Nil

Di tepi Sungai Dajlah
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.
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Kenang-Kenangan Hidup |, 11, 1lI, IV

Sejarah Umat Islam |, 11, 1lI, IV

Pedoman Mubaligh Islam

Agama dan Perempuan

Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad (1952)
Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (1946) di Padangjd&ey
Seribu Satu Soal Hidup (kumpulan karangan dari meaio
masyarakat dibukukan tahun 1950)

Pelajaran Agama Islam (1956)

Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia
Lembaga Hikmah

Islam dan Kebatinan

Sayyid Jamaluddin Al Afghoni

Ekspansi Ideologi (Al Ghozwu Fikri)

Hak-Hak Asasi Manusia Dipandang Dari Agama Islam
Falsafah Ideologi Islam

Keadilan Sosial Dalam Islam

Di Lembah Cita-Cita

Cita-Cita Kenegaraan Dalam Ajaran Islam (kuliah omudi
universitas kristen 1970)

Sejarah Islam di Sumatera

Urat Tunggang Pancasila

Kedudukan Perempuan Dalam Islam
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49. Pandangan Hidup Muslim
50. Muhammadiyah di Minangkabau
51. Mengembalikan TaSawuf Kepangkalnya
52. Memimpin Majalah Pedoman Masyarakat dari tahun 1988
53. Memimpin Majalah Panji Masyarakat dari tahun 19d4Bgai akhir
hayat nya
54. Memimpin Majalah Mimbar Agama (Departemen Agamd)uta
1950-1953
55. Tafsir Al-Qur'an Al-Karim dengan Ma’'na Tafsir Al Aar 30 juz
Inilah antara lain karya beliau yang sampai saatelah tersebar
hampir di seluruh pelosok nusantara. Karya yangtidasanyak dan
menduduki peran penting dalam khasanah dunia pustakegeri ini
sebagai obor dalam mengarungi hidup yang serbdalerai.
Dasar Pemikiran HAMKA
Untuk mengetahui corak dan pola pikir seseoranggnka tidak
akan bisa terlepas dari faktor yang mempengarutduphi dan
kehidupannya itu sendiri. Faktor yang membentukngir menjadi
manusia yang utuh dan berkembang menjadi dewasa.
Lingkungan baik dari sisi keluarga, sosial, ekonomaiupun politik
akan banyak memberikan warna dalam diri seseoralaix klikemudian
hari. Pengaruh yang ditinggalkannya akan terlitak lolalam perangai

sosial, pola hidup, tak terlepas pola pemikirannya.
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Seperti telah kita maklumi bersama lewat kajiargtaé tokoh yang
menjadi peran utama dalam skripsi ini yakni HAMKébagai yang baru
diterangkan diatas dimana HAMKA hidup sejak kealain kalangan
orang-orang yang berpendidikan tinggi. Madrasah &era Thawalib
yang saat itu menjadi pusat berkumpulnya kaum mudak menuntut
ilmu agama khususnya. Mereka datang dari berbagajupu pelosok
tanah air kita sekarang ini dengan tujuan yang yaiiu memperdalam
iimu.

Sumatera Thawalib ini didirikan oleh banyak tokaéng hendak
memajukan Islam di Minangkabau dan melepaskaailitdat yang jelas
menyalahi ajaran Islam. Diantara pendirinya adasghhanda Buya
HAMKA yang terkenal dengan sebutan Haji Rasul. Dan sekolahan
inilah kelak lahir pembaharu-pembaharu Islam yaagp#&ndangan luas
yang melihat Islam bukan dari satu sisi amaliyadédh semata (belum
minallah), akan tetapi meneropong nya juga damdgai aspek sebagai
petunjuk hidup demi terciptanya tatanan dunia yselgat dan sejahtera
(Nur,1982: 45-46).

Daerah Minangkabau merupakan daerah yang subur pdaat
perkembangan serta kemajuan, karena banyak anadrimegy yang
mendapat didikan secara modern. Bahkan Syeikhitorbfusa Parabek
dan Haji Rasul merasa berkewajiban untuk memajslediolah-sekolah
yang ada di Padang Panjang. Tidak lagi mempeldjat agama saja

akan tetapi juga ilmu umum, tidak lagi secara siadial sebaliknya telah
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mengalami perubahan-perubahan seperti adanya siklasikal dan
pemakaian bangku-bangku belajar, sedang dari mel@apan yang
diajarkan telah banyak memasukkan kitab dari Mesimisal ilmu bumi,
sejarah serta tafsir Al-Manar. Tidak ketinggalanlapwbuku-buku
karangan mujaddid terkenal Ibn Taimiyah dan murad¢yur,1982: 56).

Padang Panjang dan Minangkabau penuh dengan pembgzray
ulung dan gigih memperjuangkan kemurnian Islamassetalu merujuk
kepada sumber islam yang asli. Mereka bersihkaamistlari segala
bentuk penyelewengan baik penyelewengan yang bankaiengan
bentuk ibadah, pendangkalan keagamaan, tak lepagpenyelewengan
terhadap agama dengan mengatasnamakan adat. Yakgirtanilah
yang banyak dijumpai di Minangkabau (Nur,1982: 38)

Diantara sekian banyak pembaharu yang mengobargarsliam
yang Qurani dengan berusaha sekuat tenaga untulgen®alikan
segala tetek bengek nya kepada sumber utama adaMKA.

Beliaulah yang mengobarkan api pembaharuan yarnygldikan oleh
KH. Ahmad Dahlan lewat organisasi yang didirikanrdjaYogyakarta
yang lebih terkenal dengan nama Muhammadiyah.

Dengan kedatangannya ke Yogyakarta pada tahund&iBertemu
langsung dengan pimpinannya, maka setelah belimmb&ie ke daerah
asalnya, beliau ajarkan ide-ide Muhammadiyah temtsghng memang
sesuai dengan tuntutan hatinya untuk memerangi gday benar

mengikat bagi rakyat Minangkabau (Nur,1982: 45).
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Dari lingkungan dan alam pembaharuan yang sedamgelbea
seperti tersebut diatas, jelaslah bahwa Buya HAMidalah sosok tokoh
pembaharu seperti ayahanda sendiri. Pembaharuhgrak membawa
dan mengembalikan Islam kepada pangkal nya yangla3uran dan al-
Hadits.

Usaha besar yang digalangnya benar-benar membutusedauah
perjuangan berat, karena saat itu dominasi adaj wala didaerahnya
benar-benar telah mengurat mengakar pada setiajqugek negerinya.
Satu keyakinan yang sulit ditinggalkan begitu s@jalaupun sebenarnya
bertentangan dengan ajaran agama yang sejati.

Sebagai pembaharu tulen yang ingin membersihkaamistiari
segala akses negatif baik yang timbul dari pengarahmaupun dalam
sendiri, pengaruh ajaran non Islam seperti peneff@snyusupan)
Nasrani maupun ajaran Hindu atau bahkan pengangkungan yang
ditimbulkan oleh umat Islam itu sendiri dengan netagnamakan adat
adalah sasaran utama yang hendak beliau berantasbesihkan,
sehingga Islam benar-benar Islam yang dibawa olghulu umat
manusia tanpa tercampuri praktek-praktek dusta Haatan yang
memang tidak ada sumbernya dalam khasanah pengetitam llahi.

Kendatipun HAMKA adalah orang yang berpegang tekppada al
Qur'an dan sunnah dalam keseluruhan pemikirantyga, ttapi baginya
tidak tertutup kemungkinan, bahwa orang lain puitudr Islam kadang

memiliki kebenaran juga, karena kebenaran hakekadmalah milik
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bersama yang bersumber dari Allah sedang selurwdt oranusia tanpa
pandang ras, bangsa dan keturunan adalah berasalada-Nya, maka
sudah logis jika manusia non Muslim pun kadangatecpr darinya
kebenaran.

Bahkan di banyak karya nya dapat kita baca betagsarbya
HAMKA menghargai filosof non Muslim seperti SocratePlato, dan
Aristoles, descrastes, scopenhauer, Spinoza, Gdeteuel Kant, dan
Hegel. Pada prinsipnya, Buya HAMKA berpendirianwah“hikmah itu
adalah harta kaum beriman yang hilang, maka headakipungut
dimana jua pun bertemu nya” (HAMKA,1980: 20).

Pandangan yang luas seperti inilah yang beliakajakepada kita
agar hendaknya Islam semakin luas dan tidak memg&kgjumudan dan
kestatisan. Islam harus bisa menjawab segala bdahikngan zaman
yang memang kadang terlalu sulit untuk kita pecahkskan tetapi
demikianlah tuntutan Islam agar manusia memfungsik&al dan
pikirannya dalam menyelesaikan seluruh permasalapjiang ada
dihadapannya dengan neraca tunggal Al-Quran dangBun

Dari sini jelaslah disamping HAMKA seorang pembahamang
berusaha keras kembali kepada al-Quran dan surimgigu juga
menerima kebenaran itu dari manapun datangnya. ddetk@ta lain
disamping al-Quran dan sunnah sebagai landasarnkipeyp, maka
beliau juga memakai kebenaran yang datangnya dar Islam

(HAMKA,1980: 20)
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B. Penyakit Hati Menurut Hamka
1. Pengertian Penyakit Hati
Hamka menuturkan bahwa manusia pada era ini mengp&rasaan
ganjil dan tidak puas, HAMKA dalanTasawuf Perkembangan dan
Pemurniannyanenyatakan;
“Demikianlah di dunia sekarang ini. Dimana-manahelimbul
perasaan tidak puas dengan kemajuan hidup kebemdiadtapal
terbang, radar, piring terbang, bom Hidrogen yasighl dahsyat,
Radio, Televisi, dan beratus macam alat pendapai batuk
kemewahan dan kesenangan hidup, semua sudah d&pasail,
tetapi diri masih merasa kurang. Hidup menurutkabekdaan
belaka, dengan sendirinya telah menimbulkan kejem8aang hari
kerja keras selalu mencari keuntungan dan kekayd@mgan
semboyan “Time is money, Tempo itu adalah uangttapi ternyata
bahwa manusia sesamanya telah memperebutkan temfaudk u
sebanyak-banyaknya uang bagi diri sendiri, biarpnerugikan
orang lain. Siapa yang tidak sigap mengejar tertggsingkirlah dia
ketepi dan habislah umurnya untuk itu”. (HAMKA,198@).
Menurut HAMKA, tanda kesehatan hati adalah I'til@lertengahan
antara berlebih-lebihan dan berkurang-kurangad, lHidal tidak ada
maka timbulah penyakit. Berangkat dari tulisan dbus maka dapat
dipahami bahwa penyakit hati adalah penyakit yaisghébkan karena
batin yang telah keluar dari ukuran [I'tidal (pedehan antara
berlebih2an dan berkurang-kurangan) (HAMKA,1992. 16

Penyakit hati adalah budi pekerti jahat didalamnbgang tumbuh
dari perangai yang tercela menurut akal dan syaBaidi pekerti
menimbulkan perangai dengan mudahnya, jika budienelya baik

maka menimbulkan perangai yang mulia, sedangkaa bércela

menimbulkan budi pekerti yang jahat (HAMKA,1992: 5)
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Menurut HAMKA, budi pekerti yang baik adalah perandari para
Rasul dan orang terhormat, sifat orang muttaqginhdesil dari perjuangan
orang yang ‘abid, sedangkan budi pekerti yang jaldaiah kejahatan
dan kebusukan yang menyebabkan orang terusir dan jtuhan,
tercampak kepada jalan setan. Budi pekerti jahatahdpintu neraka
yang bernyala menghanguskan hati nurani, sedangkdinpekerti yang
indah laksana pintu menuju Jannah lllahi (HAMKA,299)

Faktor Penyebab Timbulnya Penyakit Hati

Cahaya batin berasal dari cahaya tuhan sebagaio@@ya bulan
mengambil dari matahari, bila bulan terbit makaakdh cahaya
bintang-bintang yang banyak. Cahaya batin yangittetari iman,
mengalahkan cahaya bintang-bintang kecil. Seorandgnmim yang
memancarkan nur dari dalam batinnya mengalahkaayeaflang lain,
mengirimkan pengaruh pada alam ini (HAMKA,2005: 145

I'tidal adalah tanda kesehatan batin, bila I'titidbk ada timbullah
penyakit sebagai ukuran timbangan panas dan dpagila badan kasar.
Panas yang normal 37 derajat, lebih dari itu medatibila kurang dari
37 derajat berarti terlalu dingin, yang terlalugimatau terlalu panas itu
diusahakan mengobatinya. Batin yang keluar darii dakuran
pertengahan itu (ukuran I'tidal) wajib pula diobdéngan menghapuskan
budi pekerti rendah dan mencari budi pekerti yamgiia. Sumber

penyakit badan terdapat dalam perut, tetapi surpbsyakit batin ada
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dalam hati (HAMKA, 1992: 16). Sumber penyebab mumyga penyakit
hati menurut HAMKA ada 2 macam, yaitu :
a) Tahawwur

Tahawwur ialah keberanian menempuh suatu hal, p&dah
menurut pertimbangan akal yang waras itu tidak tba#&empuh
lantaran darah yang mendidih yang timbul dari nafembalasan,
keras kepala, berhati sendiri dan tidak mengakbekaran orang
lain (HAMKA,2005: 150).

Sifat tahawwur ini timbul dari sifat-sifat buruk pti suka
mengumpat, perajuk, suka memerintah namun tidak drgarintah,
melupakan kesalahan sendiri, suka menghinakan orayaj, boros,
penabur harta, bakhil dan kejam. Sebentar-sebehtamdak
melakukan hal-hal yang ia inginkan tanpa perhitangsebentar-
sebentar hendak menunjukkan keberanian (HAMKA,20862)

b) Jubun

lalah sikap kurang perasan marah, sehingga tidakredahnya
pada waktunya ia marah. Tidak kuasa ia tampil kempdda waktu
ia wajib tampil kemuka, biar jiwanya terancam, angkrinya
diganggu orang, kampung halamannya dirampas, saugar
dipersunting orang tanpa ijab kabul, dia tidak pededikit ditimpa
sakit, memekik menangis panjang serupa anak-anakliAf,2005:

153).
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Sikap Jubun ini membuat seseorang menjadi rendah gengsi,
tidak ada martabat, hina kehidupan, kurang kesapdem suka saja
menerima kehinaan asal kesenangan jasmani tidgkntggu. Dia
tidak peduli orang-orang yang patut dipeliharanianidya orang,
baik dirinya apalagi tanah air dan agamanya (HAM20®5: 151).

Seseorang dengan sikap ini walaupun banyak iima &api
masyarakat tidak mendapat untung darinya, jangankasyarakat,
bahkan dirinya sendiripun tidak akan beroleh untdag ilmunya,
pekerjaanya selalu tersia-sia, duduknya dibawaa tiDak berani ke
atas, dia hanya pengikut, tidak berani diikut, ateanya bisa
mengerutu dibelakang (HAMKA,1970: 197)

Macam-Macam Penyakit Hati

Orang yang takut menghadapi kehidupan dan tidakanber

menggosok dan mensucikan batinnya tidak akan latialezat. Belum
ada kekayaan yang dicapai oleh seseorang yang twl@kempuh
beberapa kesulitan. Seorang pahlawan, mencapéi pitelawan itu
dengan darah dan pedang. Seorang penganjur baagdargh air alim
ulama dan sebagainya nampaknya mereka duduk digasaga
kemuliaan dengan senangnya, padahal mereka menitapdiengan
susah payah (HAMKA,2005: 146). Macam-macam penyh&it yang

ditimbulkan oleh hal-hal tersebut menurut HAMKA tyai
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Marah

lalah gerakan nafsu, seketika meluap darah jardangsuruhan
syahwat untuk mempertahankan diri dan melepaskadase. Bila
kemarahan muncul tidak ditahan dengan fikiran dead aebelum
dia menjalar tak ubahya dia dengan api yang mempdksah naik
laksana uap, memenuhi otak sehingga gelap, menyejukhati
sehingga tidak sanggup berfikir (HAMKA,2005: 153).

Penyakit marah laksana api memakan sekam didalatanjg
manusia, dari luar tidak kelihatan padahal di daielasth remuk, oleh
karena itu orang yang mendahulukan kemarahannnyaluse
kehilangan ketentraman, hilangnya ketentraman medaorian
kebenaran (HAMKA,1992: 75).

Kekuatan marah itu terletak dalam hati, apabilaaldaitu
mendidih panas dan berlebih daripada jangkarnya, r@ngalir
kedalam segenap urat dan darah. Tiba dimata, matahmiba
dikuping, tiba ditangan jadi tinju, tiba dikaki jeskpak, tiba di mulut
jadi caci maki (HAMKA,1992: 77).

Ujub

lalah merasa puas dengan diri sendiri. Disangkasdirdiri itu
sudah sangat cukup sempurna. Menyangka bahwa ssgjadgaan
yang dikerjakan orang lain dalam masyarakat irakiterlangsung
kalau kita tidak ikut. Janganlah sikap ujub ini fjaésr dalam diri,

menyangka bahwa segala sesuatu tidak akan sempalaa kita
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tidak ada. Sebab kita itupun tidak akan sempurdaukidak ada
orang lain. Laksana lada yang memberikan rasa peg@asm
memberi rasa asin, cuka memberikan rasa asam, kden yiang
memberikan rasa lezat. Karena segala kepedasarsinkea
keasaman, dan keenakan itu setelah dikumpulkanmdadatu
belanga, dimasak oleh seorang yang ahli barulaljasiemasakan
yang enak (HAMKA,2005: 157-158).

Bangga

Yaitu sikap suka membanggakan kemuliaan di luarabad

sebagaimana ujub membanggakan yang berada dalaman.bad

Misalnya seorang senegeri dengan seorang temarnilgmana
disebut orang itu dengan bangga dikatakan bahwsatia negeri
dengannya. Datang seorang lagi mengatakan orangpatunya,
datang seorang lagi ia pamannya, atau seorang aak)
membanggakan diri lantaran keturunan seorang yanggit
derajatnya (HAMKA,2005: 158).
Bertengkar dan mematahkan kata lawan

Bertengkar sampai bermerah-merahan muka. Asalnyaarne
mana yang salah mana yang benar. Akhirnya berggmuai
merendahkan orang lain dan tidak menghargakan patiiza.
Perkataan telah keluar dari pokok kata, kemarahavut, kebenaran

hilang (HAMKA,2005: 159).
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Atau mematahkan kata kawan, merendahkan pendapdtrya
tidak menghargai. Kerjanya hanya mencari mana atah, cacat
dan celanya. Semua hal ini menghilangkan kasih nggpya
memutuskan persahabatan, menghilangkan rasa malu
(HAMKA,1990: 159).

Bertukar pikiran dalam suatu perkara untuk mengetaénirian
dan jalan pikiran lawan tidaklah tercela,bertanpéuk mengetahui
dasar dan rujukan pahamnya tidaklah dibenci. Menbgudaklah
bersifat menyadarkan, bukan ifham (memberi malukah pula
melemahkan dan menghinakannya, menuduhnya bodohatidn
debat begitu sangat besar bahayanya (HAMKA,199R: 33
Senda gurau dan olok-olok

Dari kegembiraan bersenda gurau keluar perkatang gedak
sopan, antara orang tua dan teman dianggap seajaydari senda
gurau menjadi pertengkaran. Senda gurau tidakatitparasal ada
batas. Rasullullah juga bersenda gurau tetapi fEakaya tidak
keluar dari kebenaran (HAMKA,2005: 160).

Bermain-main, bersenda gurau yang tak ketentuargasan
dilarang karena dapat merusakkan hati, terlalu danyain dan
tertawa yang dapat melupakan orang pada soal oilg penting,
hanya menjatuhkan gengsi dan martabat (HAMKA,1992:

Jangan memilih gelar-gelar buruk, misalnya seosamy besar

hidungnya kita gelari pak bangau, orang yang besatanya kita
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katakan tuan lolak, orang yang tidak ramping bagarkita katakan
sitti petti dan lain-lain. Semuanya sangatlah tidayak menurut
kesopanan, sebab Allah Ta’ala tidaklah memandangkbupa atau
cacat badan, bukan itu yang dihitung-Nya di akhiy@ng akan
dihitungnya dan ditanyai Allah hanyalah amal danaddt
(HAMKA,1970: 107).

f)  Mangkir janji dan dendam

Yaitu sikap tidak menepati janji dan menghilangkan
kepercayaan yang berkaitan dengan harta dan ketsrmatau
dengan kaum wanita (HAMKA,2005: 160).

Dendam hati ialah menyembunyikan perasaan ben@nkar
ingin membalas sakit hati. Mulutnya manis bagandgili tetapi
hatinya buas bagai serigala. Tertawanya singa, nggaumusuhnya
lengah (HAMKA,1990: 160).

Dendam adalah sumber macam-macam kejahatan, maka
hendaklah hindarkan sedapat mungkin, bila terjadiuatu yang
menimbulkan dendam dan tak dapat dihindarkan, gaghhti dan
lidah (HAMKA,1992: 35)

4. Dampak penyakit hati
Penyakit hati dalam manusia menimbulkan watak-wayakg
terpendam dalam diri manusia, karena perangai-garatu sebenarnya

masih belum hilang dari jiwa dan menimbulkan dampmeida diri
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manusia (HAMKA,2005: 151). Watak-watak yang ditinkan dari
penyakit tersebut yaitu :
a) Duka cita

lalah penyakit yang timbul lantaran terlampau besekali
memikirkan dan mementingkan hal-hal yang dicintaiuadikasihi
hilang atau berpisah selama-lamanya dari diri Krtenyakit duka
cita ini timbul lantaran menyadari keberuntungangytelah berlalu,
aatu takut menghadapi bahaya yang dating, atam&anemikirkan
bahwa yang ada sekarang ini masih belum sempurna
(HAMKA,2005: 178).

Seseorang yang berduka cita memikirkan keberuntynga
kekayaan dan kemuliaan yang telah lalu, kedukaantwaidak
berfaedah sama sekali. Sebab segala kejadian yelab talu
walaupun bagaimana meratapinya, tidaklah akan kienkeadukaan
seperti ini lantaran tidak berkeyakinan bahwa segsil alam ini
asalnya tidak ada, kemudian itu ada dan akhirnyayale
Kemuliaan, ketinggian, kemajuan, kecintaan yanghddtepada kita
dan akan pergi dari kita. Alangkah baiknya mensyiugang ada
sekarang, jangan sampai lantaran meratapi niknreg fidang kita
lalu lupa dengan nikmat yang ada, nanti yang adaetelah hilang

diratapi pula. (HAMKA,2005: 179).
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b) Benci

lalah memandang bahwa segala sesuatu itu ada dacat
celanya, tak dapat menghargai orang lain dan megugansemua
tak ada yang baik. Matahari begitu berfaedah mentbesng, si
pembenci tak dapat menghargai matahari lantaraaspga. Bulan
begitu indah dan nyaman, si pembenci hanya indgawvadulan itu
tidak tetap memberi cahaya, kadang-kadang kuraagi [Bembenci
tidak ada kebahagiaan, tidak ada pemimpin yangpcdidak ada
manusia yang baik, semuanya bercacat (HAMKA,20856).2

Segala sesuatu ada baik dan buruknya, maka seirkitey
melihat alam atau manusia dengan mata kebencidak takan
terdapat sesuatu dia alam yang tidak tercela. bainya dengan
orang yang memandang alam dan manusia dengan diakajinya
bahwa manusia dan alam seluruhnya adalah bararg dimaikan
Tuhan dengan mata kepujian, kalau ada celanya diak t
memperdulikan cela, atau jika diperdulikannya jumd&an untuk
direndahkan atau dicela, tetapi diperbaikinya dengaédak
melupakan bahwa dirinya sendiri pun penuh cela (HAVW2005:
288).

Seseorang yang masuk kedalam sebuah rumah yargnmaa
keadaan rumah itu akan didapatnya menurut ukurémyhsseketika
ia masuk, jika dia masuk dengan rasa kecintaanane&dk yang

dipandang matanya dari apa yang tersusun teralamdamabh itu,
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namun jika seseorang masuk dengan kebencian il trgdihat
keindahan susunan dan aturan yang dilihat olehgoyamg cinta
tadi. Matanya menjalar ke dinding melihat kalau gatang laba-
laba, menjalar kedapur kalau-kalau piringnya adagytak dibasuh,
bila ia keluar aib itulah yag ia tinggal dalam hddn matanya
(HAMKA,2005: 289).

Pesimis

lalah hilang kepercayaan kepada alam dan hidumbsdiihat
bahwa tidak ada harapan kebaikan daripadanya. areeutdari
kehidupan itu sendiri, semuanya sia-sia, kesempurienya ada
dalam cita-cita dan tidak ada dalam alam nyat@eKangan hanya
pasif belaka, yang terasa hanya kesakitan, tidak ssthab untuk
berbesar hati, untuk berbaik sangka memandang rydahidup
(HAMKA,2005: 292).

Menolak sama sekali pesimis itu tidaklah bisa, #dalah
kenyataan, disinilah manfaat agama bagi orang ysergnan dan
percaya akan adanya Allah dan hari kemudian. Dimigelap dan
penuh tipu daya, tetapi tidak sunyi dari bersikagk Isebab bukan
disini kita akan menerima balasan, karena kita gy@cada lagi

kehidupan dibalik ini yang lebih kekal dan sempurna
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C. Pengobatan Penyakit Hati
Kesucian jiwa menyebabkan kejernihan diri, lakan datin. Beberapa
banyaknya orang yang kaya harta, tetapi mukanyaamuian beberapa
banyaknya orang yang miskin, tetapi wajahnya bersekedar kekuatan dan
usaha diri, begitu pula tingkatan kesucian yangnaki#empuh untuk
kejernihan hati (HAMKA,2005: 145).
Menurut HAMKA Untuk mencapai atau memperoleh keancjiwa
manusia harus memperhatikan lima perkara, yaitu :
1. Bergaul dengan orang budiman
Budi pekerti jahat adalah penyakit jiwa, penyakdtit, penyakit
hati. Penyakit ini lebih lebih berbahaya dari peitygasmani. Orang
yang ditimpa penyakit jiwa, akan kehilangan makidup yang hakiki,
hidup yang abadi. la lebih berbahaya dari penyakitlan. Dokter
mengobati penyakit jasmani menuruti syarat-syaesekatan. Sakit itu
hanya kehilangan hidup yang fana. Oleh sebab mddidah diutamakan
menjaga penyakit yang akan menimpa jiwa, penyakihgy akan
menghilangkan hidup yang kekal itu. lImu kedokteyamg telah maju
harus dipelajari oleh tiap-tiap orang yang berfikiarena tidak ada hati
yang sunyi dari penyakit yang berbahaya itu. Kaléhiarkan saja dia
akan tambah menular, tertimpa penyakit atas petnyRkinting sekali
bagi seorang hamba mempelajari sebab-sebab penyakitdan
mengusahakan sembuhnya serta memperbaiki jalansydodti. Itulah

yang dimaksud sabda Tuhan (HAMKA,1992: 1)
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Orang-orang yang utama dan hendak menjaga budrtpeiezikat
oleh budinya. Dia merasa berat mengerjakan kejahaigena menyalahi
keutamaan. Tetapi bila bertemu suatu golongan mgthge kejahatan
dengan bebas, bermulut kotor, melangkahi peratbraii kesopanan,
mau tidak mau budi si utama yang telah lama tenkatingin pula
hendak beristirahat. Hendak lepas sekali-sekaliikiatan. Padahal pada
langkah yang pertama bernama istirahat, maka padgk&ah kedua
timbul keinginan, dan langkah yang ketiga mulakisar dari kedudukan
mulia kepada kedudukan hina. Jatuhlah diri ke dglaang dalam. Diri
sendiri merasa telah sesat, sadar dan insaf, tefapgah sukar
mengangkat diri dari lobang itu. Tiap-tiap hendadmmanjat tebing yang
curam itu, senantiasa jatuh kembali, sebab licinthiyaing atau sebab
dengkinya teman-teman yang hendak ditinggalkaninggh tiap-tiap
hendak mendaki, dihelakannya kembali (HAMKA,20039)L

Kebahagiaan pergaulan tidak akan terdapat jikaktidangan
kesanggupan menerima dan memberi. Jangan hanyai beemberi
nasehat, tetapi berat menerima nasehat. Jangaa heampelajari, tetapi
berat mengerjakan. Tidak juga salahnya, jika kad@augang pergaulan
itu dimanis-maniskan dengan senda gurau yang tigdelampaui batas.
Boleh mencari kesenangan yang tidak dilarang agdara kesucian
kemanusiaan. Jangan melebihi, karena melebihi nkamg jangan
mengurangi, karena mengurangi sia-sia. Kalau glehih dari mesti,

perkataan mesti terlantur ke luar batas kesopdamayanya besar, bila
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kelak memperkatakan perkara penting, jatuh kepaddasgurau juga,
sebab sudah biasa. Karena itu barang yang pertarg,yang kurang
penting menjadi sangat penting. Tetapi kalau neejili tidak sedikit
juga dicampuri keriangan, otak akan menjadi bee#fikir. Barang yang
dapat diurus cepat, karena sudah biasa dibesarkbasdiberat-beratkan
dapat pula mengorbankan waktu (HAMKA,2005: 139).
Membiasakan Pekerjaan Berfikir

Menurut HAMKA kesehatan jiwa harus tetap dipelihatangan
selalu mengasah otak setiap hari, meskipun lat#egara kecil-kecilan.
Otak yang dibiarkan menganggur berfikir, bisa pdiEimpa sakit,
menjadi bingung. Tiap hari otak mesti diperbahakailau otak malas
berfikir, kita menjadi dungu. Tumbuhnya sikap ikkiitan disebabkan
karena malas berfikir, itulah mati di dalam hidugaruslah diajar
kekuatan berfikir sejak kecil, karena orang yan@tkioerfikirlah yang
dapat menghasilkan hikmat. Jika besar kelak dia akanjadi bintang
pergaulan yang gemerlapan, menjadi garam, yangatalg sambal
masyarakat tidak ada rasa. Pikir berdekat dengagateman. Seorang
pemikir yang berpengalaman, bisa mengamdiijah (kesimpulan) suatu
perkara dengan segera, sedang orang lain memapeakaya itu besar
dan sulit. Sebab dari fikirannya dan pengalamanuya,sudah biasa
melatih rasio dan logikanya. Dalam perjalanan Stuilad ini tidaklah
akan salah. Kadang salah ialah jalan berfikir manyang terkadang

sangat picik. Setiap orang yang menjadi ahli fdkimn berpengalaman,
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maka nampak indah jika disertai pula dengan ilmakshna seorang
yang mempunyai sebuah keris pusaka yang tajamntase diasah dan
digosoknya. Kalau keris itu disimpan saja, tidaksdh, maka lambat
laun akan berkarat, walaupun dahulu kala dia blertiagi bila otak statis
maka kehebatan dimasa itu hanya tinggal kenangaM#A,2005:
140).

Menurut HAMKA, setiap orang yang mencintai ilmu raalk akan
berusaha untuk terus mendalaminya, sebab ilmu fadaksana lautan,
bertambah diselami bertemulah barang-barang agaily ypelum pernah
dilihat dan didengar. Orang umpamakan rahasia éajaiban alam ini
dengan lautan besar. Ombaknya yang memecah, mekdrawautiara
dan yang tersimpan di dasar lautan masih banyalKi®2005: 140).
Menahan Syahwat dan Marah

Menurut HAMKA, supaya batin sehat, hendaklah dikamy
jangan sampai terpengaruh oleh kekuatan syahwat@aah. Kadang-
kadang angan-angan manusia menerawang ke duniavatyamadu
manis. Syahwat itu menimbulkan rindunya. Jika rinelah timbul,
timbullah daya-upaya menyembah. Untuk itu manusfa Ipatut dan
janggal, dan waktu itulah dia kerap kehilangan peaio (HAMKA,2005:
141).

Supaya nafsu (batin) terpelihara, hendaklah oraregjudng
menyingkirkan perangai rendah. Biasakan tidak mienyiejika orang

lain mengerjakannya, biasakan membentuk diri damakeutamaan.
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Yang paling berbahaya buat kesehatan rohani iakmandang murah
kejahatan yang kecil: Ah, itu cuma perkara kecdréha perkara kecil itu
menjadi pintu buat yang lebih besar. Kalau dariilkeadah biasa
menjaga perangai dan lidah dari tutur kata yardatikeruan, kelak akan
terbiasalah mengerjakan pekerjaan itu di mana ppddahal orang lain
jauh daripadanya, sebab tidak diajar dan dibiasaRatam membentuk
kemuliaan batin contohlah pemerintah yang tahuasi&ebelum musuh
menyerang ke negerinya, dia sudah cukup persigfarena kadang-
kadang musuh datang menyerbu ke dalam batin iaenk di dalamnya
telah ada kekacauan lebih dahulu. Sebab kemaratean syahwat.
Karena benteng tidak cukup pertahanan, dalam smbesaktu, jatuhlah
kota itu ke tangan musuh. Maka benteng penjagayaupgahwat dan
marah itu jangan keluar dari batas penjagaanny#h issabar
(HAMKA,2005: 141-142).
Bekerja dengan Teratur

Sebelum masuk kepada suatu pekerjaan, hendaklaimbeserg
dahulu manfa’at dan mudharatnya, akibat dan natyjah Melarat
pekerjaan yang tidak dimulai dengan pertimbangamghabiskan masa
dan umur. Hasilnya tidak ada kecuali sebuah sajiii yekerjaan yang
terbengkalai dan tidak langsung itu dapat menjagigplaman dan
perbandingan pada yang kedua kali. Tetapi seorkihdpadiman, tidak
akan tiga kali mengerjakan dengan tidak memakadimgan: Orang tua

tidak dua kali kehilangan tongkat (HAMKA,2005: 142)
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Kata Nabi s.a.wMukmin tidak dua kali digigit ular pada satu
lobang”. Kalau pernah terdorong mengerjakan pekerjaan yeaua
berfaedah, hendaklah hukum diri atas kesalahamMiigalnya terdorong
diri sembahyang terlalu cepat, sehingga menghiamglkhusyu’,
hukumlah diri supaya sembahyang lebih lambat dasah Jika terlanjur
mengerjakan perbuatan yang menerbitkan marah deamghukumlah
diri supaya menelan kemarahan orang itu apabilardienbalas, tidak
menjawab dan membantah. Kalau timbul malas, hukumn sdpaya
mengerjakan pekerjaan yang berat (HAMKA,2005: 143}1
Memeriksa Cacat-Cacat Diri

Menurut HAMKA tiap-tiap orang takut cacat diriny@i sini nyata
bahwa manusia tidak ingin kerendahan, semua sukalliGan. Lebih
lanjut HAMKA menguraikan bahwa jarang orang yarfgyutakan aibnya,
dan tidak tahu akan aib diri, adalah aib yang seblessarnya. Berkata

Jalinus At-Thabib:

“Karena segala manusia cinta akan dirinya, terseyilain
baginya aib diri itu. Tidak kelihatan olehnya walan nyata. Kecil
dipandangnya walaupun bagaimana besarnya. Jalieasimukkan
jalan, supaya tahu akan cacat diri. Yaitu pilinkgorang tolan yang
setia, yang sanggup menasehati jika kita berbudiuptan yang
tercela. Teman yang tidak mau menyatakan aib kaag hanya
memuji dan meninggikan, bukanlah sahabat yang.dégeudian
HAMKA mengambil sebuah contoh yaitu seorang Hakienkhta:
“Temanmu ialah yang berkata benar dengan engkakanbyang
membenar-benarkan dengan engkau. Memang jika pekelita
dicela orang dan perbuatan kita dapat cacian, rkiggasa sakit.
Menurut kata Jalinus tadi, sakit kena cela itu alddahbiat manusia
cinta diri. Tetapi hendaklah hati-hati, sebelumaaal itu datang.
Lebih baiklah mencela diri sebelum dicela orang.lderiksalah
celaan itu, adakah pada diri, kalau ada singkigdanl
(HAMKA,2005: 143).



